


D Rt A dideas 7,
gy opestenty -

—

LAPORAN PENELITIAN
TEMBANG MACAPAT JAWA DAN TEMBANG MACAPAT BALI
SATU PENGAMATAN KOMPARATIF

b 73 -

o 4 ‘
& w
i " ‘
By 2 - 4 o ‘

OLEH
1 WAYAN SENEN

=y v

I

KT006005

DILAKSANAKAN ATAS Bl+ YA : PROYEK PLNGEMBANGAN |LMU PENGETAHUAN
DAN TEKNOLOG! DEPARTTMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN DENGAN SURAT
KONTRAK PENELITIAN No.239/PIT/DPPM/408/83 TANGGAL .3 AGL " fUS 1985

AKADEM! SENI TARI INDONESIA YOGYAKARTA
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
1985

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



. 'PRAKATA

Tembang macapat Jawa dan tembang macapat Bali yang merupa-
kan topik perbandingan dalam penelitian ini pada dasarnya mempu=
nyai elemen cukup banyak. Atas dasar kebutuhan elemen yang dapat
dipakai untuk membandingkan kedua tembang macapat tersebut, maka
dalam penelitian ini peneliti hanya menelaah pada Tcherapa ele =~
men saja yaitu nama pupuh, jumlah pupuh, bentuk pupuh, sasmita ’

urwakanti, watak bupuh dan harmoni yang tersimpul dalam tiap-ti-
ap melodi gatra.

Semula peneliti ingin lebih memfokuskan pada telaah elemen
terakhir yang menyangkut analisa harmonis dari sudut pandang ka-
rawitan dan dari sudut musik diatonis secara detail. Detail di -
maksud menganalisa harmoni dari melodi pokok (balungan) sampal
dengan cengkok (detail), luk, gregel dan lain-lainnya. Tetapi
karena adanya berbagai hambatan termasuk terbatasnya kemampuan

peneliti terutama dalam bidang analisa harmonis dari sudut pan -

dang musik diatonis, make dalam penelitian awal ini peneliti Ta-
ru dapat melaporkan perrandingan tembang macapat Jawa dengan Ba=-
1i dari beberapa elemen seperti tersebut di atas secara global,
Oleh karena itu mudah-mudahan dalam kesempatan lain peneliti dan
atau peneliti lain dapat/herminat untuk melanjutkan penelitian i-

ni secara le’h mendalam.

Penelitian yang cukup menarik ini tidak mungkin terlaksana
tanpa adanya asung waranugraha dari Tuhan Yang Maha Esa dan bane
tuan dari berbagai pihak. Karena itu dalam kesempatan ini penmli-
ti ingin menghaturkan puji syukur yang tak terhingga kepada Tuhan
Yang Maha Pengasih dan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepadas
Bapak R.M, A.P. Suhastjarja, M.Mus selaku Dekan Fakultas Kesenian
dan sebagai konsultan, Bapak Profesor Dr, R.M. Soedarsono sebagai
nara sumber, Bpe. Drs. R. Subalidinata sebagai nara sumber, Bapak

Cs Harjosubroto sebagai nara sumber, Bapak Soeroso, S. Mus seba-
gai nara sumber, Bapak Agoes Sriwidjajadi, S. Mus yang telak ba-
nyak membantu terutama dalam pnalisa harmonis(musik diatonis),
Pmpak 22, I lade Bandem sebagai nara sumber, Bapak I Gusti Ngu-
rah Bingarsa sebagai nara sumber, Ibu Nyoman Candri sebagai nara
sumber, Bapak Profesor Drs., Zdi Kartasubarna selaku Pimpinan
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Proyek Institut Kesenian Indonesia yang telah mengusulkan

biaya untuk penelitian ini dan banyak lagi ahli~1aigm9a yang ti-
dak sempat ditulis satu persatu di sini, Semoga karma baik dari
semuanya itu mendapat pahala dari Tuhan Yang Maha Esa, Harapan

peneliti mudah-mudahan hasil penelitian ini ada manfaatnya.

Yogyakarta,‘Noﬁembér 1985
Peneliti

ttd.
I WAYAN SENEN
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RINGKASAN

Telah diakui oleh para ahli dan sebagian besar masyarakat
Jawa/Bali bahwa sampai saat ini masih nampak ada banyak kesama-

an antara tembang macapat Jawa dengan tembang macapat Bali, Pee

nelitian berjudul Tembang Macapat Jawa dan Tembang Macapat Bali

Satu Pengamatan Komparatif ini merupakan satu usaha untuk mengee
tahui sampai seberapa jauh kesamaan antara kedua hentuk tembang
tersebut,

Elemen-elemen yang dipakai sebagai bahan pijak perbanding~-

an yaitu nama pupuls, jumlah pupuh, bentuk pupuh, sasmita, purwa-
kanti, watak pupuh dan harmoni yang terkandung dalam tiap~tiap
melodi gatra. Dari pengamatan terhadap elemen-elemen dai atas da-
pat disimpulken bahwa masih tampak jelas adanya titk-titik per-
samaan antara tembang macapat Jawa dengan tembang macapat Bali.

Nama-nama pupuh yang terdapat dalam macapat Jawa dan Bali
ternyata ada yang sama persis (pucun ¢ maskumambang, mijil, si-
nom, pangkur, durma, gambuh dan megatruh), hampir sama (dhandhang-
gula/dhangdhangeula, kinanthi/ginanthi, asmaradana/semarndana
dan juru demung/demung) dan ada pula yang berbeda sama sekali(Jae
wa: girisa, wirangrong, balakbaks; Bali: ginada, adri dan agal).

Pupuh-pupuh (antara Jawa dengan Bali) yang namanya sama
persis dan hampir sama kecuali Juru demung/demung mengandung
bentuk,unouh, sasmita, purwakanti dan watak yang sama persisgsew
dangkan bupuh-pupuh lainnya termasuk Juru demung/demung adalah
berbedassama sekali,

Bentuk melodi (cengkok) antara kedua macapat tersebut ada-
lah berbeda sehingga nafas/rasa lagunya terasa berbeda sekali,
Namun demikian pola dasar, nada dhong (nada akhir gatra) dan a-
rah/loncatan cengkok serta harmoni yang tersimpul di dalam tiape
tiap melodi gatra ternyata banyak yang sama, Perbedaan-perbedaan
yang terjadi pada elemen-elemen di atas adalah wajar karena ja=-

lur perkembangan historis masyarakat pendukung kedua tembang ter-

sebut adalah berbeda.
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SAB I
PENDAHULUAN

Tembang macapat schbagal satu bentuk seni suara vokal tra-

disional Jawa/Bali nampalinya telah banyak dikenal terutama oleh
masyarakat Jawa dan Bali. Namun demilian dalan henerapannya is-
tilah tersebut sering dapat ditafsirkan dalam rengertian berbes
da terutama dalan hubunqannya dengan bentuk, nema dan ciri-ciri
fembang vang tergolong dalam istilah tersebut.

Ada yang mengatakan te embaing macapat merupakan satu bentuk
tembang yang hidup kembali pada kejayaan kerajaan lMajapahit.Se-
belumnya tembang ini didesak oleh bentuk puisi dari India yaitu
kawya dan pada waktu itu tembang macapat disebut gigggg.lSemen—

tara yang lain memberi komentar bahwa bentuk tembang macapat se-

benarnya tidak jauh berbeda dengan tembang tenpahan sehingga ti-

dak mengherankan jika ada beberapa tembang tengahan seperti ba-

labak, juru demung, wirsngrong, gambuh dan mepatruh devasa ini
S

% . et
digolongian ke dalam tembang macapat.

Jumlal nawa pupuh yang tergolong ke dalam tombang ini ju-
ga bermacam~macam wujudnya. Ada yang mengatakan sewmbilan, sepu-
luh, sebelas, empat bhelas dan yang terbanyak adalah lima helas.
Demikian pula mengenai ciri-ciri tembang tersebut. Salah satu
cirinya misalnya dapat dilihat dalam ven ajiannya yaitu ada yang
disajikan dalam tempo/irama pancapriring (cepat) dan ada pula
yang disajikan dalawm tempo/irama wilet (lambat). Kiranya masih
banyak lagi masalah~masalah lain yang ads hubungannya .. dengan

tembang macapat. Oleh karena itu untuk menjaga agar tidak ter =

jadi interpretasi yang berbeda terhadap judul penelitian dini ,

>

I's

maka dalam pendahuluan ini kiranya perlu diberi venjelasan/ba -
tasan terhadap istilah tersebut,.

Istilah tembang macapat seperti sudah lazim diketahui di-~

1A G. Dmlnggodlrio, “nsiklopedi Umum (Jakarta : Offset Ka-
ius, })62) h. 6}4'

23 i1, Ng. Poerbatjaraka dan Tardjan Hadidjaja, Kepustaka~
an Djawa (Djakarta : Djombatan, 1952), h. 76.

vl

ni
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2
bentuk oleh dua buah kata yaitn kata “tewbang” dan "macapat’ .
Dalam arti umum fembanz merupskan schagal satu bentuk puisi
tradisional Jawa/Bali yang penyajiannya dilakukan/dibacakan se-
cara hcrlagu,3 scperti juga dikatalian oleh Padmosukotjo dalam

Ngengrengan Kasusastraan Djawa II seperti berikut: Tembhang iku

reriptan kanti naugeran tertamtu kang pamacane kudu dilagokake.

Dengan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa semua jew

nis puisi tradisional Jawa/3ali yang berlagu soperti kakawin,

r—

f

iidung, tembang gede, lagu dolanan darn yang lainnya dapat di -

sebut tembang, Di lain pibak tembang dikatakan scbagai . 'satu
bentuk puisi yang diikat oleh aturan tertentu vaitu aturan bhee
sar, aturan menengah dan aturan kocil. Sentuk temhang yang bi-
asa menggunakan aturan ini adalash Iembang gede (aturan hesar),

e
tembany tengahan (aturan mencngah) dan tembang macapat(kocil).”

D1 Bali ¢dalam kehidupan sehari-hari ada beberapa istilah
yang erat hubungananya dengan pembicaraan di atas vaitu makakaw
Win yang artinya menyanyikan/menyajikan kakawin, malidung ada-

lah menyanyikan kidung, manembang/nembanz yaitu menyanyikan

supubh/macavat. Di sini istilah tembang hanya dipakai uvntuk me-

o - 2Dalam

nyebut seni suvara vokal yang berhentuk punuh/mac
perkembangannya para ahli/tokoh sc¢niman cenderung untuk menggu-
nakan tembang <ebagai satu istilah untuk menyebut semua Jjenis
seni suvara wokal (Bali) s;perti kekawin, kidung, pupuh, gagen-
dhingan dan yang lainnya..

Sehubuagan dengan pengertian istilah seperti terschut di
atas, ada juga satu contoh yang hampir nirip dengan vroses neng-

gunaan istilah toersebut yaitu "karawitan'. Pada mulanya isti -

vjs. woorwadarminta, Kamus Umum Bahosa I
karta: Lalai Pustaka, 1976), h. 1041,
L

S. Yadmosukotjo, Ngengrengan Kasusastraan L
jokarta: Hien Hoo Sing, 1956), h. 21,

5. Nive . - : o
“J. Kunst, Music in Java : Its History, Its Theory, Lts

Technigue, Volume I (The Hapgue : kartinus Mijhofi, 1973), h.l22.

°I iiade Bandem, Ensiklonedi. Gambelan DLali (Denpasar:
Proyek Penggalian, rembinaan, Pengembangon Seni Klasil/Tradisie
onal dan Kescnian Baru Pemerintah Daerah Tingkat I Bali, 1983),

h. 57.
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lah karawitan yang berasal dari suku kata rawit’™ (halus,rumit))

| S

merupakan satu istilah yang biasa dinakai untuk menyebut smitu
bentuk seni ¥nadisional Indonesia yang gayanya ditandai oleh
ciri khas herupa hiassan-hiasan yang halus dan rumit (5533333).
Jadi sembalseng, tradistoan] Indonesig sapertiuéeni toukisyistnd
ukiggiuceni bangunah, seni suara, seni tari dan seni lainnya
yang mengandung ciri-ciri khas soperti tercsebut 4i atas dapat
discebut karawitan. Dalam perkembangannye nampak bahwa para to-
koh seni yang paling gemar menggunakan istilah torsebut adalah
toltoh-tokoh soni musik tradisional. Sehingga akhirnya masyara~
kat umum terbiasa dengan istilah karawitan untuk menunjuls seni
musik tradisional Indonesia yang berlaras slcendro/pelog, dan a-
khirnya dapat dikatakan bahwa istilah terscbut sudah diterima
oleh masyarakat pada unumnya. Tetapi pada tahun 1976 arti kara-
witan yang scmula, tampak dihidupkan lagi dengan adanya kuri -
kulum baru untuk Kenscrvatori Karawitan Indonesiz dan Konserva-
tori Tari Indonesiz (KOXAR dan XOMRI) yang mencakup di dalamnya
masing-masing : Jjurusan: tari, karawvitan dan pedalangan, sesuai-
WK Henteri Pendidikan dan Kebudsiyoan nomor 0292,/0/1976 tentang
Penggantian nama XonservatoriRirawitan Indotiesia dan Konservato-

riTari Indbiefia menjadi Bekoldh Menohzsh Karawitah Tidohekia.

e keavatooiiya sampal seliarang bagl' nasyarakat? ufivn Khrawite
At Derarti musik tradisional Indonesia berlaras slendro/pelog47
Serdasarkan uraian di atas kiranya pongertian Lembang da-
pat dibedakan menjadi dua yaitu dalam pengertian khusus dan u-
munle Dalam arti khusus tembang berarti puisi yang diikat olech
aturan besar, menengah dan kecil (Jawa) serta aturan pupuh/ma-
capat (Eali). Scdangkan dalam arti woum tembang adalah semua
Jenis puisi tradisional Jawa/Bali/Sunda yang dibacakan/dihi -
dangkan secara berlagu. Ditinjau dari pengertian terakhir tem-
bang Jawa dapat dibedakan menjadi kakawin, kidung, sekar ageng

(tembang gede), sekar madya (tembang tengahan), sckar alit/ma-

Mawancara dengan R.i. A.P. Suhastjarja, M. Mus. pada
tanggal 27 Agustus 1985 di kampus Utara Fakultas Kescnian ISI
Yogyakarta.
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I 8 Bl
capat (tembang eilik) dan lagu dolanan.® Dan tembang Bali dibe-
dakan pula menjadi kakawin, kidung, pupuh/macapat dan gagending-

9

Kokawin (Jawa) adulah tembang kawi,atau Jawa kuna yang ba-
nyak diilhami oleh bentuk puisi dari India vaitu kawyo, sehinge
ga kaidah~kaidah metrisnyz sama seperti yang dipakai dalan ka ~
Mys, yaitu dalam satu baitnya terdiri deri emnat barig dengan

jumlal sulktu kata atau wanda yang sama pada mosing-mesing  baris

tersebut, Dalam kokawin tidak ada wversaickaon tetapi yan lebinh
b bl e : 2

mengikat adalah cturan pencupatan kwantitas cukn kota yang bia-

sa disebut g&g&«ég&g.lo Gury adalah suku kata yonng berkwantitas
panjangdberat digamberkan dengan simbol -— gsedangkan lagu merus:.lin
pakan suku kata yong kwantitosnya pendeir/ringan dan diwujudkan
dengan simbol ¢y . Untuk lebih Jelagnya di sini diberi contoh

satu bait kakawin Bharfitayuddha (10.12) dalam metrum Prthivitaw

la dengan guru-lagu :

Hulat mora Song Arjjunnasemu kamanushan kisrepan,

ri tingkah 1 musuhnirda padds kadang tayd wvang waneh,

Sy

hana pwa n anaking yayah mwang ibu len uwanggeh paman,

ma@éﬁi nrepa palya Bhisma sira sang dwijanggeh guru.

Terjemahannya dalam bahssa Indonesia kurang lehih seperti beri
ikut

Ketika sang Arjuna datang melihat tertara itu ia PUDA~ITe
panya terkena rasa peri kemanusiaannya; hetinya rlenjadi hancur
ketika melihat susunan tentara musuh yang toerdiri dari sansk
keluarga dan tidek ada scorangmun yang asingy ada yang merupoe

<an kemenakan dari aysh dan ibu, mamak, baik kakalk toupun adik

ayah dan ibuj di antara mereka itu teruvtama yalya, Dhisma dan
Tl
R e I s i M B O s i Te
CReSeSubalidinata, Sariniig Kasusastran: Jawa (Yogyalars

ta: Teladan, 1974), h. 9.
O Wayan Hadra Aryasa, Perkembangan Seni Karawitan Dali
(Denpaszr : Proyek Sasana Gudaya Bali, 1976/1977), . 24-26.
10Pj. soetiulder, Kalangwan : Sastra Jawa Kuna Selayang
Pondang (Jakarta: Jambatan, 1905), h.120-121,
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Drona yang merupakan guru-—gurunya.11

Kidung (Jawa) adalah satu bentuk tembang Jawa Pertengahan
251i Indonesia (Jawa) yang bentuknya hampir mirip dengan macapat
Jawa lodern. Ciriecirinya adalah dzalam satu baitnya biasanya éada--
yang terdiri dari capat barisz'atitr lebih. Jumlah sultu kata dalam
masing-masing baris tersebut tidak tentu sama (ada yang sama ae
da pula yong tidak sama). Suku kata teraokhir dalam tiap-tiap ba-
ris diikat oleh jatunnya bunyi vokal tertentu tergantung metrum-

-01

nya. Pcrbedaan yang nampak jelas Jjika dibandingkan dengan fem-

bonz mecapat (Jaws iodern) adalal dalam satu pupub kidung ter-

diri dari beberans metrum yang berbeda. Urutannya dinulai dari
gebuah kata pengantar singkal berupa introduksi yang terdiri da-
ri dua bait bermetrum A don dua bait dengan metrum D, Kemudian
dilanjutkan dengan hatang tubuh yang secara silih berganti ter-
diri dari duc bait bermetrum ¢ dan dua hait lagi bermetrum D
(kadang-kadang disusul lagi dengan dua bait bermetrum &, tetapi
jarang sekali) dan ditutup dengan bentuk yang sama sepertl pem-
bukesne Dengan bentuk lain secara singkat dapat dirumuskan
2A L 2B 2C + 2D +23) 2F + 2G.° gebagai con -

toh dapat dikutip satu bait Kidung Subrata dengan pupuh Panji -

prakasa

Sangtabyana ta pukulun, = Cu
rancapa sipba Ewanwi, s

panjiprakasa tembany, = J8 ¢
gg, Subrata kang winuwus = 8n
luputa ring laras yoga, _ ol
nirmala waluya Jatdy™ = Bd
luputa ring pamurung, = 48

Terjemahannyz @

llﬁ.ﬁ. Butjibto Wirjosuparto, Kekawin Bharata-Yuddha
(Djakarta: Bhratara, 1968), h. 75-212.
12Pj. foctmulder, op.cit., h. 142-143,
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Bahagialah tuanku, {(kisah) cobaan zkan dinyanyikan, dsngan

AT |

Iﬂgﬁ ﬁ jlﬁr1{4 a, k ubrata yang dikisahkan, moga-mogn terlu-

put dari malapetaka, nirmala (drn) selamat walafiat, lugut dari
13

hg;angany luput dari baohaya maut.
Sek&rﬁﬂ enﬁ:fémbaﬁg;gﬁ&é adalah scbuah Egg@aaﬁ yang ben=

an guru~lagg (,Laertl dalam k;k&wln) Jumlah baris dalom  tiap-
tiap bait nada umumnya ﬁefdlrl dari empat baris. Dads tiap&tiap
haris tersebut terdnpat scjumlah suku kata (laku/lsmpah)  yang

samz, Saluh satu contoh misalnya tembang gede Sastramanggsla

(lampah 15) seperti berikut:

coll

Lampgahnya Harya Sena pragteng tepining samodra, = 15
nirbaya ning weweka tan etang igrgamcqﬁ ranu, = 45
Bya 5%‘13,%&@_12335‘.@35 tirta, = 15

trusteng tyas dayu daya kapangpya telenging karsa. = 15

Terjemahannya kuraag levihs
Sikapnyz larya Sena setibanya dittepi ldaudt, tidek khawa

tir, tidalk wemperhitunghkon hecelokaan di air, zegera

tomas <emudianthrjun ke d lam airy lubu'z hotiare ingin  seball
scgera sampail pada akhir tujuan“?

Sckar: maflya/tembane tendnhan adalab seinan teicbang yang
boatulknya sirip dingan kidung dan wacanat, juslah biris dalam

tiap-tia o Tmit tidak.se¥alu smpat, dumikian’ nla jualah suku za-
ta dalam tiap-tiap baris pada tiap-piap bait tidek selszlu sama.

vada tiap-tiap zkhir baris diikat olch bunyi vokal tertentu me-

snrutymetfubnyny Jatll sckartmadys » Buswarind depat dipakai sc-

Lagai solah sotu contohseverti dibawah inis

9 1Ju.u Mg, Yoerbhatjaraka dan Tardjan Hadidjzja, op.cit. , h.
05 ; e el e

14, -
: QRUJU Jinusatama, Himpunan Tembang Mataraman (yayyakurtﬂ

000y, h.81-82,

: Lidang Kesenian fanwil Den P& K prop. DiY .,

°

15, 1dd Z 4 103k i AST
Subalidinata, wawancara tanggal 13 juni 196% di ASTI yo-

gyakarta.
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Rasa nadu sata wana kang xekuncung, =le:u
liring ira mirah manis mrakati malatkung, =14 u
. b
roning tuwuh jayeng tirts, =8 a
baye ingsun temah mati = & I
wohan sungsang lungse mangse = Caa

1 o s
lamun kasep tan tinoleh. =8 3

Dalam bahzasa Indonesianya kurang lebih seperti bhepiklitt

Hasa madu ayamn hutan yang memakail kuncung, sayangku  1li-
rikanmu mendekatkan hati (dan) mendatangkan vrasa rindu, ada air
yang ada daunnya di mana di dalam air itu ada malkkhluk yeng see
lolu menong, apakah saya lebih baik mati, buzh yang letaknya
terbalilt yang masanya sudah berlalu, kalau terlambat tidak (a=-

8 1
kan) mendapat perhatian (mu). 7
Sekar alit atau tembang macapat atau tembang cilik meru-

nakan satu tembang yang dibentuk dengan aturan: guru gatra atau

guru pedalingsa vaitu aturan jumlah baris (gatra/padalingsa) da-

lam tiap-tiap bait (pada); guru wilangan agsu guru wicalan atau
guru petungan adalah aturan jumlzh sukv kata (wanda)dalam tiape
tiap berds; dan guru dhidng- dhdng atan guru lagw atau guru sva-

ra merupakan satu aturan tentang jatuhnya bunyi vokal pada ti-

ap-tiap akhir baris. Sebagzi salah satu contoh misalnya pupuh
Pucung scewerti berikut: ~
Lomun sampun waskita jati ning lapuk, = 12 u
yelitd sira nyata, = 6a
ing kajatenira alih, 4 = & i
iyn ik pamimpale vong sampurma. =212 a
Perjemahannyas
ta 16Gito Haryono, {umpulan Pembang Gaya Yogyakarta (Yogyakar-

ta: tpepy the the)y he 15

?Djoko Waluyo ¥P., wawancara tanggal y2Juni 1904 di ASTI

3
Yogyakartau
'U”ﬂl lulyono, Simbolisme dan Histikisme dalbm ’%l&uﬁ :
Sebuah Tinjauan lllOuollu (Jaarta: Cunung Agung, 1975),h.
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ang) sudah memahami keadoan yang sebenaraya da-

p . . R T
£l tove ? akan memahami juga tentang keadaan dirinya scn-
i 10

diri, itulah penglihatun orang yong sempurna.

Laguy dolanan adal:sh sebuah te enbang yang dibentuk dengan oya-
rat antara lain: jomlah baris dalam tizp-tiap hait tidak tentu,
denmikian pula jumlah suku kata dalam tiavn haris tidak tentu. Tem.
bang ini disusun untuk kebutulan ansk-anak/remaja @®8hingga sua~
sananya juga banysk menggembarken suasana anszk-anak/remaja. Cone
tohnya adalsh bhanyal geksli, salah satunya vaitue legu Ilir-ilir

senerti dibavah:

Lir i ir tandure wus sumilir,

tzk iio royo-royo tak Bengguh temanten anyar

5

=

hocah angon pene

en #hlimbl R ,
lupymolunyu peneken kanggo masun dodot ira,

aodet

g pingeliry

dondenono j go geba mengko fSore

mﬁﬁ?@ﬁﬁ.ﬁ”l:m

puppung Jjembar Kﬂlangane,

ya surako surak Lore.

Teirjemahannya kurang lebih:

tumibuhlah tonamannya sudah tuwbuh, yaang sangat

Tumbahl
kira nenganten haru, anak gembala npahjatlah
licin-licin ya penjatlah untuk membasuh dodotnya.:.
glambai- lambai sobek hagian tepinya, jahit-

menghedap(raje) nanti sore, selagi besar

as lingkaran sinaraya, ayo(mari) bersorak

i)peda dasaraya sana dengan

pada umunnya tardiri dari

Cahi~tipa atau Utgata-wisama yang dalam satu bas-

itnya tordiri dari tiga baris. Pada unumnya masing-masing buris

O1pia.
o
“ Sutrisno, wawancara tanggal 11 Juni 1984 di ASTI Yogya -

karta.
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-
dolom satu bait mengandung sejumlai suku katalwrtta)= Jawatlan-

yailtu

&

pah) yvang sama. Pencmpatan suku kata diikat oleh matr
syarat letak guru-lagu (panjang pendeknya bunyi suku kat). Se-
bagai bahan banding di sini diberi satu contoh diambil dari ka-

kawin Arjuna Wiwah bernama mrdhu-~komala sepcrti berikut :

Ong scmbahni nganatha tinghalana de triloka garanas, =10

wahya-dyatmika sembahi nghuluni jengta tan hana wanch,=18

sang lwir agni sakeng tahen kadi minyak sakeng dadhi kita=18

zang saksat metu yan hana wwangamuter tutur oeinahayu. =18

Terjemnahannya @

Ya Tuhan, sembzh kami sebagai orang hina, semoga Engkau
scbagai Pelindung tiga dunia ini, berkenan menerima lahir batin
sembah yang kami tujukan padaliv, Engkau seperti apli yang keluar n
dari Jleri kayu dan seperti minyak yang keluar cari santan, Ing-
kau nyata-nyata nampal keluar kalau ada orang mengolah ilmu pe=-
ngetahuan secara sungguh-sungguh, gt

Kidung (Bali) yang mirip dengan Xidung Jawa dan tembang

tengahan serta macavat (Jawa/Dali) di samping diikat oleh guru

gatra, gury vilangan den guru dhimg-dhong juga diikat oleh ben-

tux metrum. Biasanya dalam satu pupuh (babak ceritera) kidung

terdiri dari @ kawitan dva bait bermetrum A sebagai pengantar (
introduksi) kemudian dilanjutkan dengan pemawak dua bait dengan
metrum B (bagian batang tubuh berukuran pendek) dan disusul se-
cara silih berganti oleh penawa (batang tubuh berukuran panjang)
yang bermetrum O sampai selesai satu pupvh (babak ceritera).Ji-
ka diwujudkan dalam bentuk lain dapat diiihat seperti berikut :

2 A 1+ (2B + 2 C). Schagai salzh satu contoh metrum dapat dili-

hat pada satu bait kawitan (metrum A) kidung Jargasari sebagal

beriknt

Purwokaning angripta rum, = 8 u

ning wana uwukir, = 5 i
'R Q

kehadang labuh kartika, =0 a

N E I | - -

a;IGQ.ﬁShgpiwgf@Pénuntgn Pelajarad Hakawin (Denpasar:Pro-

yck Sasarna Budaya Bali, 1977/19738), L. Lo,
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pandhenging sari, =+ | L =51 10
angayon tangguli ketur, =8 u

34}

angringring jangga murc. = 7

Terjemahannya :

Permulaannya menggubah, keindahannya hutan pegunungan,ltee
betulan mulai jatuh musim hujan pada bulan Oktober (Kapat), se-
dang lebataya musim bunga, pohon tangguli gending rimbun seba -
gai kelambu, bunga gadung mengurai.

Pupuh/macanat (Bali) bentuknya sama persis dengan bentuk

tembang macapat Jawa yaitu diikat oleh guru padalingsa (Jawa:

guru gatra), guru wilangan dan guru dhong-dhing. Sebagzi contoh:

uisalnya pupuh pucung @

Aning~anung punapi ngaraning anung, =12 u
doti kang aranya, - 6a
makyrebyak sajroning hati, = 8 i
outih timur abang kidul ing sarira £ 12 a

Terjemahannysa @

Aning-anung apa yang disebut anung, joti orang scbutkan ,

menyala di dalam hati, putih di timur merah seclatan di dalam tue

\ 2
buh kita. 3
Gagendhingan yaitu satu bentuk tembang berwatak anak-anak

atau kerakyatan, sederhanrz, mudah ditiru dan tidak banyak ikat-
an. Ikatan yang nampak menjolok adalah biasanya lagu atau melo-
di yang digunalannya disessuaikan dengan bunyi vokal pada akhir

baris tembang ini atau mungkin pula sebr1iRknya yaitu bunyi vokal
dalan suku kata yang digunakan itu disesuvaikan dengan nada (gen-
dhing) gamelan yang mengirinya. Nada diag (Jowa:ji/kevatihan pe-
log nenm) untuk vokal i, dong (ro) = o, deug (lu) = e, dung (ma)

= u dan nada dang (nem) untuk vokal a. Jelasnya dapat dilihat

dalam contoh gagendhingan berjudul Kaja-kaja luwas ke Hunung la.-

ras pelog

22y tut Ginarsa, Aneka Kidung: Petikan dari Lontar-lontar

Kalkawin dan Kidung (Djearta:Balni Pustaka, 1961), he3t=107.
271 Nyoman Gd. Bendesa K. Tojaya, Kanda Pat Rare (Denpasar:
Ria, 1979),.h.15.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



11
Ding dong deng dung dung dung dung dang dong dirg dang dung ,

fa - ja ka-ja gm- bok Nyo- man lvas ke gu - nung ,

dang dung deng dong ding dong deng dung dang deng dong ding ,

me - 11  gen - der melw- 1i gen- der mim- buh su - ling ,

—a e )

ding dong deng dung dung dung dung dang dong ding dang dung

L

ka - den 82 - ja  em - bok INyo- man du - wog A4 - nun

dang dung deag dong ding dong deng dunpg dang deng dong ding .
ben- jer =bem- jer ka ~ pi - sa - ga mu -~ lih Dbe - ling .

Terjemahannya Kurang lebih

Henuju arah utara kakak Hyoman (bilangnya) akan pergi ke
gunung, akan membeli gender dan suling (katanya), dikira sungguh
kak Nyoman pandail nenun, sering berkunjung kerunah tetangga tahu-
tahu pulangaya hamil.aq

Dari beberapa contoh bentuk tembang seperti tersebut di a«
tas jika dilihat dari bentuknya tampak bahwa kakawin Ball sama
persis dengan kakawin Jawa dan mirip dengan tembang gede.Kidung

Ball hampir sama dengan kidung Jawa dan tembang tengzahan, EHEBE/

mecapet Bali sama persis dengan macapat Jawa dan gagendhingan
hampir mirip dengan lagu dolanan. Gambaran sepintas seperti ini
menarik sekali jika diteliti lebih lanjut daa kiranya akan ada
manfaatnya. Sehubunran dengan ini dalam penelitian ini baru dico-
ha diteliti seberapa jauh persamaan dan perbedaan antara tembang
macapat Jawa dengan tembang macapat Bali,

Macanat sebasai satu istilah sering pula dapat menimbulkan
pengertian yang berbeda. Ada yang mengatakan macapat terdiri da-
ri dua buah kata yaitu ‘panca’ (1ima) dan "pat’ (empat). Panca
dimaksud adalah adanya sandangan (huruf hidup) pada hurui Jawa
yang berjumlah lima yaitu @ wulu (i), suku (u), taliag (e tajan),
taling-tarung (o) dan pepst (e lemah). Sedangken pat adalah jum-
loh macam gandangan yang biasa dipakai pada akhir barig tombang

2L ; I
“"I Yayan Senen, Penasar Dalam Wayang Yong Parwa : Satu

Penpamatan Dari Scpi Fungsinya Scbagai Salah Satu Sarana Pendik-

2n Rokhoni Terhadap Masyarakat (Yogyakarta: Departemen Pendidike
an dan Kebudayacn Ditjen Pendidikan Tinggi Direktorat Pembinaan
Penclitian dan Pengabdian pada ilasyarakat, 1982), h. 63.
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nacapat paitu.: i, uy ¢ tajan dan ofas = Yang lain penpgatekan
bahwva istileh macapat dibentuk oleh kata "maca' yang berarti mem-
baca dan "pat’ yang artinya empat. Di sini dimaksud adalalh mem=

aca tembang dengan sistim peshotan (nafas henti) cmpat-empat. 26
Pendapat yang agak berbeda memberi komentar asal kata macapat
adalah dari "umaca’ dancepat’ yang maksudnya membaca/menghidang-
kan tembang dengan cepate. Lebih lanjut dikatakannya biasanya o~
rang zembaca baik itu menmbaca proua ataupun sanjak ingin segera
mengetahuli isinya/ceriteranya. 27 Beberapa pendapat yang nampak-
nya herbeda-beda senerti dalam contoh di atas sebenarnya dapat
dianggap/dipakai sebagai dasar untuk mengetahui ciri-ciri tem ~
bang macapat secara lebih luas, walaupun dalam perkembangannya
salah satu cirinya dapat bervariassi menurut kebutuhan. Dengan
demikian dapat ditarik satu kesimpulan bahwa yang dimeksud tei-
bang macapat adalah satu bentuk tembang (Jawa/Bali) yang mempu-
nyal ciri-ciri sebagail berikuat : hentuknya diikat oleh guru ga-
tra atau guru padalingsa, guru wicalan dan guru ghia&;éhégg yang
bersandangan i, u, e tajam dan o/a. Dalam penyajiannya biasanya

menggunakan pedhotan empat-empat (ada juga yang lain misalnya
tiga-tiga-dua, empat-tiga dan sebagainya) dengan tempo pancapri-
ring (cepat) dan ada juga yong wilet (lambat).

Dalam pengamatan sementara yang masih bersifat umum nampak

baliwva ada banyak kesamsan antara tembang macapat Jawa dengan tem-

bang macavat Bali. Kesawmaon-kecamaan tersebut jelas dapat dili-
hat misalnya pada namaynama dan jumlah pupuh, struktur pupuh,sas-
mita, purwskanti, karakter/watak/suasana pupuh dan harmoni yang
tersimpul dalam masing-masing gatra melodi. Namun demikian oleh
karena jalur perkembangan historis masyarakat pendukung nasing-
masing tembang itu sudah jauh berbeda, kiranyas tidak nengheran-
kan jika antara kedua bentuk seni ini tampak ada beberapa perbe-

daan. Perbedaan dimaksud,dapat dirasakan terfitama pada rasa laguiiya.

sk o

. Y - R
pasican,. Oag P

NS .
e S LR “pL s

: "1é ! X :
-k <?£?T\pMadukusuma,Ld&&utmgnolehLRMngnuSat&m@ dalamHimg
an_TembanP Mataraman(Yoqukarta Bid.Kes.Depdikbud.D1Y,,1980 S,h »

[P Y

6 Hér=ouubroto Pedhotan gembang Macapgt(}ogygkarta;@gofw

'”q}- L, o

vek Javanoiogl tp.th J,h £ e R S e R
2?Sa31y0 P.,Pengantar Seni TembBangz(Yogyakarta:Pasai,'76),h.12,
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Melihat kenyataan unik tersebut penulis ingin meneliti keduanya
secara konparatif. dengan tujuan pokok ingin mengetahui scbera-
pa jauh persamaan dan perbedaan antara kedua tembang tersebut.

Pelaksanaan penelitian yang bersifat deskriptifl analitis
ini dikerjakan secara bertahap yeitu dimulai dari pengumpulan
data kemudian dilanjutkan pengolahan data dan penulisan  lapore
an. Dalam pengumpulan data, peneliti banyak mendapatkan data le-
wat pustaka, wawoncara dengan para shli/seniman, dan rekaman.

Buku-hbuku yang langsung menyangkut perbandingan tembang
macapat Jawa dan tembang macapat Bali secara msndetail dapat di-
katakan belum ada. Namun demikian mengenai nama, bentuk,dan'mélodi
masing-masing, sebenarnya telah banyak ditulis baik oleh para
ahli dari barat maupun dari Indonesia sendiri. Dari sekian ba-
nyak buku-buku terscbut yang bhanyzle dapat dipakai sebagail sun-
ber data antara lain yaitu: Kitab Ngengrengan Kasugastraan ﬁgawa

karangan Padmosukotdo yang banyak mengemukakan masalah-masalah

tembang Jawa terutama menyangkut tentang jenis dan nama-namanya,

karakter pupuh dan lain sebagainya. Sarining Kasusastraan Jawa
oleh ReS. Subalidinata, isinya hampir sama dengan kitab di atas.

Himpunan Tembang Mataraman disusun oleh Dinusatama banyak me-

nyangkut jenis tembang lengkap deagan sastra dan lagu/melodinya,

Sekar iacapat yang dihimpun oleh B. Arintaka banyak menyangkut

jenis tembang macapat Jawa lengkap dengan sastra dan melodinya.
Buku yang hampir mirip dengan buku terakhir dan dilengkapi de-
ngan penggunaan beberapa jenis tembang (azeng dan ﬁengahan) ya-

itu Tembang Jawa himpunan M. Siswanto. Dan buku~buku lainnya

o

yang isinya hampir sama dengan buku-buku terscbut di atas, se-
perti tembang macapat I, IT dan III oleh 3ri Hastjarja Gunawan

dan lain sebagainya.

Buku-buku yang menyangkut tembang macapat Bali juga banyak

jumlahnya antara lain yaitu : Taman Sari (6 jilid) susunan Yayan

Djirna dan Vayan Ruma yang isinya banyak menyangkut jenis~Jjenis

tenkang Bali lengkap dengan notasi/melodinya. Gendhing-gendhing

Bali I, II dan IIT olech Pemerintah Daersh Bali yang isinya ham-

pir sama dengan kitab di atas. Penuntun Pelajaran Kakawin oleh

T Gusti Bagus Sugriwa berisikan penjelasan-nenjelasan tentang
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jenis=-jenis tembang Bali terutama tentang kakawin. Hubungan dan

Pengaruh Tari Jawa Terhadap Tari Bali oleh Soedarsono yang salah

satu isinya menyangkut perbandingan umum tembang Jawa dengan tem-
bang Bali, Dan banyak lagi buku-huku dan lontar yang isinya ham-
pir sama dengan buku-buku tersebut di atas. Dengan demikian pews-us
ngumpulan data lewat pustaka baik Jawa maupun Bali depat dilake
sanakan dengan lancar.

Demikian pula halnya data-data yang didapat lewat wawanca-—
ra dan rckaman. Resource person yang banyak membantu dalam peie

ngumpulan data ini antara lain yaitu R.S Subalidinata seorang

sastrawan Jawa berumur 52 tahuvn asal Yogyakarta. C Harjosubroto
seorang tokoh karawitan vokal Jawa kelahiran Yogyakarta. Soero-
50 kelahiran Surakarta berimur 40 tahun sebagai seorang ¢ laniii
karawitan Jawa dan juga menguasai masalah-nasalah etnomusikolo-
gis. I Gusti Ngurah Bingarsa kelahiran Gianyar Bali berumur 42
tahun schagal seorang tokoh dalamybidang tembang macapat Bali.
Demikian »pula Ni Hyoman Candri berumur 33ttahun dari Gianyar Ba-
1li secorang venari arja yang ahli dalam masalah tembang macapat
liade Bandem don loin-lainnya.

Semua data yang telah terkumpul diolah menurut kebutuhan
penelitian ini. Banysk data yang besar manfaatnya namun ada pue
la beberapa data yang dalam penelitian ini belum dipakai. Data
kedua ini sebenarnya merupaken satu data yang dapat mendorong
peneliti untuk meneliti lelih jauh terutawa mengenai masalah tom-
bang hubungannya dengan bentuk-bentuk tembang lainnya.

Laporan penelitian yang bersifat deskriptif analitis dini

isajikan dalam bentuk hah yang terdiri dari lima hadb yaitu :
bab I merupakan Pendzhuluan, beb II berjudul Berbandingan Nama
dan Struktur Pupuh Macapat Jawa dengan Bali, mengenai Perbanding-
an Sasmita, Purwakanti dan Watak Tembang Macapat Jawa dengan Ba-

1i dimuat dalam bab IXI, sedangkan bab IV menyangkut tentang i

Penbandingan Melodi dan babd V adalah Kesimpulan.
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